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ABSTRAK 

Dalam lingkungan jaringan yang semakin kompleks, monitoring infrastruktur menjadi 

krusial untuk menjaga ketersediaan, kinerja, dan keamanan. Salah satu merek perangkat 

jaringan yang populer adalah Ubiquity, yang dikenal karena produknya yang handal seperti 

router dan access point. Namun, ada kebutuhan untuk menyediakan solusi pemantauan yang 

efektif untuk perangkat Ubiquity ini. Seperti yang Sudah kita ketahui bahwa pengelolaan dan 

pemantauan perangkat Ubiquity secara terpusat dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan memungkinkan deteksi dini terhadap masalah jaringan. Selain itu, berbagai alat 

pemantauan seperti Zabbix, Nagios, dan Prometheus telah digunakan untuk tujuan ini di 

lingkungan Linux. Namun, masih belum jelas bagaimana implementasi spesifik dari sistem 

pemantauan yang efektif untuk perangkat Ubiquity dapat direalisasikan dalam lingkungan 

Linux, khususnya dengan menggunakan Ubuntu Server. Dengan adanya Artikel ini kami 

berharap pembaca dapat memahami sistem pemantauan untuk infrastruktur jaringan yang 

menggunakan perangkat Ubiquity karena pentingnya memahami dan mengelola kesehatan 

jaringan secara efektif. Dengan memanfaatkan fasilitas Ubuntu Server, salah satu distribusi 

Linux yang paling umum digunakan, yang tujuannya adalah untuk memberikan panduan 

praktis bagi administrator jaringan untuk mengimplementasikan solusi pemantauan yang 

efektif untuk perangkat Ubiquity. Artikel ini juga memberikan pemahaman mendalam 

tentang konsep monitoring infrastruktur jaringan yang menggunakan perangkat Ubiquity, 

serta memberikan panduan praktis untuk mengimplementasikan sistem pemantauan yang 

efektif menggunakan Ubuntu Server. Melalui pemahaman ini, diharapkan pembaca dapat 

meningkatkan manajemen dan pemeliharaan jaringan mereka secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Ubuntu Server, Sistem Operasi, Linux, Ubiquity, Monitoring 

 

PENDAHULUAN  

Dalam era konektivitas digital yang semakin berkembang, infrastruktur jaringan 

yang andal dan efisien menjadi krusial bagi organisasi di berbagai sektor. Dalam 
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konteks ini, produk-produk perangkat jaringan yang diproduksi oleh Ubiquiti 

Networks, atau yang lebih dikenal sebagai Ubiquity, telah menjadi pilihan yang 

populer bagi banyak organisasi untuk membangun dan mengelola jaringan mereka. 

Ubiquity dikenal karena produk-produknya yang handal, termasuk router, access 

point, dan switch, yang menawarkan kinerja yang baik dengan biaya yang terjangkau. 

Namun, meskipun memiliki perangkat keras yang andal, penting untuk diingat 

bahwa jaringan tidak pernah benar-benar statis. Perubahan dalam beban lalu lintas, 

kondisi lingkungan, atau serangan keamanan dapat mempengaruhi kinerja dan 

ketersediaan jaringan. Oleh karena itu, pemantauan terus-menerus terhadap 

infrastruktur jaringan menjadi sangat penting. Dengan memantau perangkat 

Ubiquity secara terpusat, administrator jaringan dapat mengidentifikasi masalah 

secara dini, mencegah downtime yang tidak diinginkan, dan merespons perubahan 

kebutuhan jaringan dengan cepat dan efisien. 

Meskipun pentingnya monitoring infrastruktur jaringan diakui secara luas, 

masih ada tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah 

bagaimana mengimplementasikan solusi pemantauan yang efektif untuk perangkat 

Ubiquity, terutama di lingkungan Linux. Hal ini membutuhkan pemahaman yang 

mendalam tentang konsep-konsep pemantauan dan integrasi yang tepat dengan 

sistem operasi server Linux, khususnya Ubuntu Server. 

Tujuan dibuat artikel ini adalah untuk memberikan panduan praktis bagi 

pengguna maupun administrator jaringan dalam mengimplementasikan sistem 

pemantauan yang efektif untuk infrastruktur jaringan yang menggunakan perangkat 

Ubiquity, dengan fokus pada Ubuntu Server. Kami akan mengeksplorasi metode-

metode terbaik dalam mengumpulkan data pemantauan yang relevan, 

mengintegrasikan perangkat Ubiquity ke dalam sistem pemantauan, dan 

menganalisis data yang dikumpulkan untuk meningkatkan manajemen jaringan 

secara keseluruhan. Melalui pemahaman ini, kami bertujuan untuk meningkatkan 
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efisiensi operasional dan kinerja jaringan, serta meningkatkan pengalaman pengguna 

akhir. 

 

PEMBAHASAN  

Sistem pemantauan adalah proses yang terus-menerus memeriksa, 

mengumpulkan, dan menganalisis data terkait dengan kinerja, ketersediaan, dan 

keamanan infrastruktur jaringan. Sistem pemantauan memungkinkan administrator 

jaringan untuk mengidentifikasi masalah yang mungkin terjadi, menganalisis tren 

kinerja, dan merespons perubahan jaringan dengan cepat dan efisien. 

Pengguna juga dapat Mengintegrasi perangkat Ubiquity ke dalam sistem 

pemantauan agar memungkinkan untuk pengelolaan dan pemantauan terpusat 

terhadap kesehatan dan kinerja perangkat tersebut. Semua ini melibatkan 

pengaktifkan protokol pemantauan seperti SNMP (Simple Network Management 

Protocol) atau API pada perangkat Ubiquity dan menghubungkannya ke sistem 

pemantauan. 

Setelah itu lanjut ke Proses pembuatan sistem pemantauan yang akan 

melibatkan pemilihan platform yang tepat, seperti instalasi alat pemantauan, 

konfigurasi perangkat Ubiquity, dan pengumpulan data pemantauan. Pada tahap ini 

kita akan menginstal alat pemantauan seperti Zabbix atau Nagios di Ubuntu Server 

dan ini adalah langkah pertama dalam membuat sistem pemantauan yang efektif. 

Jika sudah pada tahap instalisasinya sekarang kita dapat mengkonfigurasi 

perangkat Ubiquity nya untuk mengaktifkan protokol pemantauan seperti SNMP 

atau API. Nah untuk Langkah pertamanya adalah masuk ke antarmuka pengguna 

web perangkat Ubiquity, yang biasanya dapat diakses melalui browser dengan 

memasukkan alamat IP perangkat, Setelah masuk, cari pengaturan untuk 

mengaktifkan SNMP. Biasanya, ini ditemukan di bagian Pengaturan atau Konfigurasi 

Lanjutan, Aktifkan SNMP dan atur komunitas SNMP (biasanya berupa string teks) 

yang akan digunakan oleh sistem pemantauan untuk mengakses informasi 
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perangkat, kemudian Simpan perubahan dan pastikan untuk menguji koneksi SNMP 

dari sistem pemantauan ke perangkat Ubiquity untuk memastikan ketersediaan dan 

kinerja SNMP. 

Infrastruktur jaringan yang menggunakan perangkat Ubiquity umumnya terdiri 

dari router, access point, switch, dan perangkat lainnya yang diproduksi oleh Ubiquiti 

Networks. Perangkat Ubiquity sering digunakan dalam berbagai lingkungan 

jaringan, mulai dari jaringan rumahan hingga perusahaan besar, karena 

kehandalannya dan fitur-fitur canggihnya. 

Dan beberapa perangkat Ubiquity juga mendukung penggunaan API untuk 

mengakses dan mengelola perangkat melalui protokol HTTP. Untuk mengaktifkan 

API, administrator perlu memasukkannya melalui antarmuka pengguna web 

perangkat atau menggunakan perintah melalui antarmuka baris perintah (CLI) jika 

tersedia, Setelah API diaktifkan, pengguna dapat menggunakan kredensial yang 

diberikan untuk mengakses informasi perangkat melalui permintaan HTTP, yang 

kemudian dapat diintegrasikan dengan sistem pemantauan. 

Dan tidak lupa peran Pengguna maupun dministrator jaringan bertanggung 

jawab untuk merancang, mengkonfigurasi, dan mengelola infrastruktur jaringan ini, 

termasuk perangkat Ubiquity. Dengan begitu pengguna maupun administrator 

jaringan dapat mengimplementasikan sistem pemantauan yang efektif untuk 

memelihara dan meningkatkan kinerja jaringan yang menggunakan perangkat 

Ubiquity. Dengan pemahaman yang mendalam tentang konsep ini, mereka dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja jaringan secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN  

Pentingnya Pemantauan Infrastruktur jaringan yang andal adalah kunci untuk 

operasi yang lancar dan produktif dalam organisasi apa pun. Dengan adanya sistem 

pemantauan yang efektif, administrator jaringan dapat mendeteksi masalah secara 
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dini, menganalisis kinerja, dan merespons perubahan jaringan dengan cepat, 

mengurangi risiko downtime yang merugikan. 

Materi ini memberikan panduan langkah demi langkah tentang cara 

mengimplementasikan sistem pemantauan untuk infrastruktur jaringan 

menggunakan server Linux Ubuntu. Sistem pemantauan juga dapat diintegrasikan 

dengan sistem manajemen lainnya, seperti sistem manajemen tiket atau sistem 

manajemen konfigurasi, untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

responsibilitas tim. 

Langkah-langkah implementasi yang telah dibahas, mulai dari instalasi alat 

pemantauan di Ubuntu Server hingga konfigurasi perangkat Ubiquity untuk 

pemantauan, memberikan panduan praktis bagi administrator jaringan dalam 

membangun sistem pemantauan yang efektif. 

Meskipun sistem pemantauan memberikan manfaat besar dalam meningkatkan 

efisiensi operasional dan kinerja jaringan, penting untuk diingat bahwa tidak ada 

solusi yang sempurna. Batasan termasuk biaya implementasi, kompleksitas 

konfigurasi, dan kebutuhan untuk pemeliharaan yang terus-menerus. Namun, 

kontribusi dari implementasi sistem pemantauan ini jauh melebihi batasannya, 

dengan mengurangi risiko downtime, meningkatkan keamanan jaringan, dan 

meningkatkan pengalaman pengguna. 

Dengan memahami pentingnya pemantauan infrastruktur jaringan yang 

menggunakan perangkat Ubiquity dan mengikuti langkah-langkah implementasinya, 

administrator jaringan dapat mengambil langkah konkret untuk meningkatkan 

efisiensi dan kinerja jaringan mereka. Ini tidak hanya menguntungkan organisasi 

dalam jangka pendek dengan mengurangi waktu tidak aktif, tetapi juga memberikan 

fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan skalabilitas di masa depan. 
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